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ABSTRACT 

The current wave of global educational disruption, driven by digitalization and the liberalization of information, 

has shifted the orientation of religious learning to become completely instant while dismantling traditional 
methodological foundations. This cyber phenomenon triggers a shallow understanding due to the 
consumption of fragmented religious texts without authoritative guidance. This article aims to analyze the 
existence and resilience of traditional Islamic educational institutions, such as dayah and pesantren, in 
maintaining and defending the chain of transmission (sanad) methodology as a fortress of authenticity for 
Islamic teachings in the modern era. This study employs a qualitative approach using contemporary library 
research along with a sociological-epistemological analysis to dissect the endurance of traditional 
methodologies amidst global disruption. The findings indicate that amid the onslaught of fast-paced cyber 
information, traditional educational institutions stand firm in preserving the talaqqi system and sanad 
transmission that traces back directly to Prophet Muhammad SAW. The existence of this sanad proves to be 
more than a mere formality of academic certification; rather, it functions as a strict epistemological, moral, 
and spiritual filtration system. This mechanism guarantees that religious knowledge is not interpreted in a 
textual-radical or liberal-secular manner that cuts ties with its historical context. The results of this study offer 
a strategic theoretical contribution to the sociology of Islamic education, particularly in mapping the cultural-
institutional defense models of traditional institutions against global modernity, while proposing a new 
perspective that traditional resilience is a spiritual innovation that transcends modern mechanization. 

Keywords: Traditional Educational Institution, Sanad Keilmuan, Educational Disruption, Epistemological 
Authenticity 

 
Abstrak  

Arus disrupsi pendidikan global yang berbasis pada digitalisasi dan liberalisasi informasi saat ini telah 

menggeser orientasi pembelajaran keagamaan menjadi serba instan, sekaligus mencabut pijakan 

metodologi tradisional. Fenomena siber tersebut memicu terjadinya kedangkalan pemahaman akibat 

konsumsi teks keagamaan yang terfragmentasi tanpa bimbingan otoritatif. Artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis eksistensi dan daya tahan lembaga pendidikan Islam tradisional, seperti dayah dan 

pesantren, dalam menjaga dan mempertahankan metodologi sanad keilmuan sebagai benteng 

autentisitas ajaran Islam di era modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kepustakaan kontemporer serta analisis sosiologis-epistemologis untuk membedah 

ketahanan metodologi tradisional di tengah hantaman disrupsi global. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa di tengah gempuran arus informasi jagat maya yang serba cepat, lembaga pendidikan 

tradisional tetap kukuh mempertahankan sistem talaqqi dan transmisi sanad yang bersambung hingga 

Rasulullah SAW. Eksistensi sanad ini terbukti bukan sekadar formalitas kertas ijazah keilmuan belaka, 
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melainkan sebuah sistem filtrasi epistemologis, moral, dan spiritual yang ketat. Mekanisme ini 

menjamin bahwa ilmu agama tidak dipahami secara tekstual-radikal ataupun liberal-sekuler yang 

lepas dari konteks historisnya. Hasil studi ini memberikan kontribusi teoretis yang strategis bagi 

khazanah ilmu sosiologi pendidikan Islam, khususnya dalam memetakan model pertahanan kultural-

institusional lembaga tradisional terhadap arus modernitas global, sekaligus menawarkan sudut 

pandang baru bahwa ketahanan lokal merupakan inovasi spiritual yang melampaui mekanisasi 

zaman. 
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Pendahuluan 

Arus disrupsi teknologi informasi di era globalisasi saat ini telah merombak tatanan 
kehidupan manusia secara radikal, tidak terkecuali dalam lanskap keagamaan 
kontemporer. Keterbukaan informasi yang tanpa batas memungkinkan teks-teks suci, fatwa 
hukum, hingga kitab-kitab keagamaan yang dahulunya hanya bisa diakses di perpustakaan 
pesantren kini dapat diunduh dalam hitungan detik melalui gawai. Kehadiran mesin pencari 
seperti Google hingga kecerdasan buatan (artificial intelligence) telah menjadi rujukan 
instan bagi masyarakat modern dalam mencari jawaban atas berbagai persoalan 
keagamaan sehari-hari. Kemudahan teknologis ini tanpa sadar telah melahirkan sebuah 
fenomena sosial baru yang cukup mengkhawatirkan, yaitu tren belajar agama tanpa guru 
secara masif di kalangan generasi muda perkotaan (Hakim, 2024). 

Masyarakat siber merasa tidak lagi membutuhkan kehadiran fisik seorang ulama di 
dalam sebuah majelis karena merasa seluruh kebutuhan informasi keagamaan mereka 
telah terpenuhi oleh algoritma digital. Belajar agama kini mengalami pendangkalan yang 
luar biasa; ia tidak lagi dipandang sebagai sebuah proses riyadah spiritual dan olah batin 
yang panjang, melainkan disamakan dengan aktivitas mencari informasi komoditas umum 
di internet. Ketika teks keagamaan dikonsumsi secara mandiri tanpa adanya bimbingan dari 
guru yang otoritatif, risiko terjadinya bias pemahaman, salah tafsir, hingga sikap merasa 
paling benar sendiri menjadi sangat tinggi. Fenomena ini mengancam sendi-sendi otoritas 
keagamaan tradisional dan mengaburkan batas antara kepakaran ilmu yang sejati dengan 
popularitas siber yang semu (Rizal, 2025). 

Di tengah masifnya gempuran disrupsi digital tersebut, literatur akademik 
kontemporer yang membahas masa depan pendidikan Islam umumnya menyisakan sebuah 
celah kajian (research gap) yang cukup lebar. Sebagian besar riset mengenai disrupsi 
pendidikan global secara seragam mendesak lembaga-lembaga tradisional, seperti dayah 
di Aceh atau pesantren di Jawa, untuk melakukan modernisasi total, baik dari segi 
standardisasi administratif maupun adopsi perangkat teknologi secara radikal. Para peneliti 
modern cenderung melihat kepatuhan lembaga tradisional terhadap pola-pola klasik 
sebagai sebuah bentuk ketertinggalan zaman yang harus segera dieliminasi (Sanjaya, 
2024). Sangat sedikit, bahkan hampir tidak ada riset yang mampu melihat secara jernih 
bahwa apa yang dianggap sebagai ketertinggalan struktural tertentu oleh para pengamat 
Barat, justru sejatinya merupakan sebuah bentuk proteksi orisinalitas keilmuan yang sangat 
kokoh dan tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan modern mana pun. 

Lembaga pendidikan tradisional sengaja menjaga jarak dari beberapa aspek 
mekanisasi modern bukan karena mereka gagap teknologi, melainkan untuk menjaga agar 
proses transfer nilai tidak tereduksi oleh dinginnya layar digital. Guna memahami urgensi 
ketahanan lembaga tradisional ini, kita harus menyelami kembali konseptualisasi dan 
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kedudukan sanad dalam tradisi intelektual Islam. Dalam khazanah pemikiran Islam, sanad 
yaitu rantai transmisi keilmuan yang menghubungkan seorang murid secara bersambung 
dari gurunya, guru dari gurunya lagi, hingga bermuara kepada Rasulullah SAW memiliki 
kedudukan filosofis yang sangat sakral. Ulama tabiin terkemuka, Abdullah bin Mubarak, 
secara tegas menyatakan bahwa sanad adalah bagian integral dari agama (al-isnad min al-
din); sekiranya bukan karena sanad, maka siapa saja akan bebas berkata apa saja sesuai 
dengan hawa nafsunya dalam urusan agama (Nasrullah, 2025). 

Eksistensi sanad inilah yang membedakan secara diametral antara transmisi 
keilmuan Islam dengan peradaban-peradaban lainnya di dunia. Di dalam peradaban 
sekuler, sebuah ilmu dinilai valid hanya berdasarkan kebenaran logis eksternal belaka pada 
saat teks itu dibaca. Namun dalam Islam, validitas ilmu tidak hanya terletak pada teks 
tertulis, melainkan pada kesucian jalur pembawa teks tersebut (transmission of authority). 
Sanad bukan sekadar bukti legalitas akademik layaknya ijazah modern, melainkan sebuah 
jaminan spiritual bahwa pemahaman, adab, cara penafsiran, dan amalan yang dipelajari 
oleh murid saat ini masih murni, orisinal, dan terjaga keasliannya dari penyimpangan 
interpretasi personal yang keliru sepanjang sejarah umat manusia (Anam, 2026). 

Berangkat dari pemikiran mendalam tersebut, artikel ini hadir dengan tujuan utama 
dan kebaruan teoretis (novelty) yang jelas, yaitu membedah eksistensi lembaga pendidikan 
tradisional dalam mempertahankan metodologi sanad keilmuan di tengah arus disrupsi 
global. Kebaruan artikel ini terletak pada keberaniannya untuk mendekonstruksi sudut 
pandang dominan yang selalu menyudutkan institusi tradisional. Artikel ini menegaskan visi 
ilmiah bahwa dayah dan pesantren tidak boleh diposisikan sebagai lembaga yang gagap 
atau antipati terhadap modernitas. Sebaliknya, institusi tradisional ini harus diakui sebagai 
penjaga gawang (gatekeeper) utama kemurnian metodologi keislaman yang berhasil 
menyaring efek negatif sekularisasi digital, sehingga orisinalitas Islam tetap terjaga utuh 
bagi masa depan peradaban dunia. 
 

Metode 

Penelitian ini dirancang sebagai sebuah riset kualitatif berbasis kajian pustaka 
(library research) yang bertujuan untuk mengeksplorasi ketahanan lembaga pendidikan 
tradisional secara mendalam. Untuk membedah fenomena ini secara tajam, studi ini 
menggunakan pisau analisis ganda, yaitu teori epistemologi pendidikan Islam untuk melihat 
orisinalitas transmisi ilmu, serta teori sosiologi institusi untuk menganalisis bagaimana 
lembaga tradisional mempertahankan eksistensinya di tengah tekanan eksternal. Sumber 
data primer dalam kajian ini digali langsung dari teks-teks klasik otoritatif yang membahas 
tentang adab menuntut ilmu, etika akademis, serta metodologi pemberian ijazah sanad 
keilmuan, seperti karya-karya monumental dari Imam Al-Ghazali, Syekh Al-Zarnuji, serta 
karya para ulama kontemporer yang relevan. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan 
dari berbagai dokumen, buku pendukung, serta artikel jurnal ilmiah bereputasi, baik 
bersertifikasi Sinta maupun terindeks Scopus, yang mengkaji tema disrupsi pendidikan, 
sosiologi pesantren, dan tantangan globalisasi. 

Seluruh data kepustakaan yang telah dihimpun kemudian diolah dan ditelaah secara 
kritis menggunakan teknik analisis deskriptif-analitis serta analisis wacana kritis (critical 
discourse analysis). Penggunaan teknik analisis wacana kritis ini sangat krusial untuk 
membongkar narasi global yang sering kali menyudutkan institusi tradisional, sekaligus 
mengonfrontasikan secara langsung antara tantangan nyata disrupsi global dengan tingkat 
ketahanan metodologi sanad tradisional. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengurai 
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secara mendalam bagaimana rantai transmisi sanad dan metode pembelajaran tatap muka 
di lembaga tradisional bertindak sebagai benteng epistemologis yang kokoh dalam 
menyaring pengaruh buruk sekularisasi digital, sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan 
teoretis yang utuh, objektif, dan kontekstual bagi masa depan pendidikan Islam. 
 

Hasil 

Hasil penelitian ini berhasil memetakan secara mendalam anatomi sistem sanad 

tradisional yang dipraktikkan secara ketat di lembaga-lembaga pendidikan Islam ortodoks. 

Temuan menunjukkan bahwa keaslian transmisi keilmuan dijaga melalui tiga pilar utama 

yang saling mengikat, yaitu talaqqi (tatap muka secara langsung antara guru dan murid), 

musyafahah (mendengar dan memperhatikan secara langsung pengucapan kata demi kata 

dari lisan guru), serta pemberian ijazah sanad sebagai bentuk pengakuan legalitas spiritual 

dan intelektual. Proses ini tidak hanya menitikberatkan pada pembacaan teks kitab, 

melainkan pada transfer adab, ketelitian pembacaan huruf, serta konfirmasi pemahaman 

secara langsung. Melalui mekanisme yang berlapis dan disiplin tinggi ini, lembaga 

tradisional memastikan tidak ada mata rantai pemikiran yang terputus atau menyimpang 

dari generasi ke generasi. 

Selanjutnya, riset ini mengungkap data teoretis mengenai dampak buruk dari arus 

disrupsi global terhadap pola pencarian ilmu keagamaan di kalangan generasi muda siber 

kontemporer. Terjadi pergeseran perilaku yang sangat drastis, di mana jemaah virtual saat 

ini cenderung menyukai narasi-narasi keagamaan yang pendek, instan, menarik secara 

visual, namun sayangnya telah lepas dari konteks asli kitab rujukan (contextual 

fragmentation). Konsumsi konten agama yang terfragmentasi lewat media sosial ini memicu 

lahirnya pemahaman yang dangkal dan rentan terhadap distorsi, karena para pencari ilmu 

instan tersebut tidak memiliki basis metodologi yang kokoh untuk membedakan antara opini 

populer siber dan kepakaran ilmu syariat yang sejati. 

Poin terakhir dari temuan riset ini menggambarkan potret resiliensi atau ketangguhan 

kelembagaan tradisional, seperti pesantren di Jawa dan dayah di Aceh, yang terbukti tetap 

kokoh berdiri di tengah hantaman modernisasi. Meskipun berada di bawah tekanan arus 

globalisasi yang menuntut digitalisasi total, institusi-institusi tradisional ini justru tetap 

diminati secara masif dan memiliki basis massa jemaah serta santri yang sangat loyal. 

Ketangguhan ini lahir bukan karena kemegahan fasilitas fisik atau kecanggihan teknologi 

komputasi yang mereka miliki, melainkan justru karena faktor keaslian silsilah keilmuan dan 

kemurnian berkah sanad yang mereka tawarkan. Eksistensi sanad tradisional bertindak 

sebagai garansi mutu spiritual yang tidak bisa dibeli atau direkayasa oleh algoritma digital 

terkini, menjadikan lembaga tradisional sebagai benteng pertahanan terakhir bagi 

orisinalitas ajaran Islam. 
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Pembahasan 

Nilai Epistemologis Sanad Keilmuan sebagai Sistem Proteksi dari Fragmentasi 

Informasi Digital 

Di tengah membanjirnya informasi di jagat maya, keberadaan sanad keilmuan bukan 

lagi sekadar pelengkap tradisi, melainkan telah menjelma menjadi sebuah sistem proteksi 

epistemologis yang sangat krusial. Sistem sanad dalam tradisi pendidikan Islam tradisional 

berfungsi sebagai mekanisme kontrol kualitas (quality control) yang ketat atas pemahaman 

teks-teks keagamaan yang tersebar luas di internet. Di ruang siber, teks suci dan kitab 

kuning sering kali mengalami fragmentasi, di mana kutipan-kutipan keagamaan diambil 

secara sepotong-sepotong demi kepentingan algoritma atau konten instan yang menarik 

perhatian. Tanpa adanya kontrol sanad, teks yang telah mengalami distorsi dan reduksi 

makna tersebut dikonsumsi secara mentah oleh masyarakat awam, yang pada akhirnya 

mengaburkan substansi asli dari ajaran agama itu sendiri (Mahendra, 2026). 

Melalui sistem sanad yang ketat, otentisitas dan orisinalitas pemahaman keagamaan 

dapat dipertahankan dari generasi ke generasi. Proses belajar mengajar yang mewajibkan 

pertemuan fisik secara langsung antara guru dan murid memastikan bahwa cara membaca, 

menafsirkan, hingga mengamalkan sebuah teks kitab suci selalu berada di bawah 

pengawasan ketat seorang ahli. Ketika seorang murid menemukan kerancuan makna atau 

menghadapi teks yang multitafsir di media sosial, sanad keilmuan memberikan jalur 

konfirmasi yang jelas kepada guru-guru otoritatif terdahulu yang tersambung hingga ke 

pengarang kitab aslinya. Kontrol kualitas inilah yang menjaga ilmu agama dari campur 

tangan interpretasi personal yang dangkal, liar, dan tidak dapat dipertanggungjawabkan 

secara akademik maupun spiritual (Fitriani, 2025). 

Analisis kritis terhadap realitas siber saat ini menunjukkan bahwa fenomena belajar 

agama secara mandiri lewat internet tanpa bimbingan guru dan sanad yang jelas membawa 

risiko sosiologis yang sangat fatal. Ketika seseorang memotong jalur transmisi keilmuan 

tradisional dan merasa cukup berguru pada mesin pencari atau kecerdasan buatan, ia akan 

kehilangan konteks historis dan metodologis dari ilmu yang dipelajarinya. Ketiadaan sosok 

guru pendamping yang meluruskan pemahaman berisiko tinggi melahirkan pemahaman 

keagamaan yang ekstrem kanan (radikal), akibat kegagalan dalam memahami teks-teks 

hukum secara kontekstual dan utuh. Di sisi lain, fenomena ini juga bisa menjerumuskan 

pencari ilmu instan ke kutub ekstrem kiri (liberal) yang terlalu longgar, di mana syariat agama 

dipreteli sesuka hati demi mencocokkan dengan tren kehidupan modern yang sekuler 

(Lestari, 2026). 

Sanad keilmuan hadir sebagai jalan tengah (wasathiyah) yang membentengi akal 

dan kalbu jemaah dari kedua kutub ekstrem tersebut. Sanad mengajarkan bahwa ilmu 

agama tidak sekadar dipahami lewat logika akal semata, melainkan harus diwarisi lengkap 

beserta adab, metodologi pengambilan hukum, dan kearifan sikap dari para ulama 

terdahulu. Dengan demikian, eksistensi sistem sanad di era disrupsi digital ini bertindak 

sebagai jangkar spiritual yang menjaga pemikiran umat agar tidak terombang-ambing oleh 

gelombang hoaks dan fragmentasi informasi. Menjaga sanad berarti menjaga kemurnian 
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Islam itu sendiri, sekaligus memastikan bahwa agama yang sampai ke tangan generasi 

masa depan adalah agama yang ramah, utuh, dan membawa rahmat bagi seluruh alam. 

 

Mekanisme Talaqqi dan Transfer Transmisi Spiritual dalam Menghadapi Mekanisasi 

Pendidikan Modern 

Pendidikan modern yang berbasis pada kecanggihan layar kaca dan dominasi 
algoritma digital disinyalir telah kehilangan salah satu dimensi paling esensial dalam tradisi 
intelektual Islam, yaitu dimensi esoteris-spiritual. Mekanisasi pendidikan yang 
mengutamakan transfer materi secara virtual cenderung mengabaikan aspek 
pembimbingan batiniah yang sesungguhnya menjadi ruh utama proses belajar-mengajar. 
Di dalam kelas-kelas digital yang dingin, fenomena hilangnya transfer keberkahan ilmu 
(barakah) menjadi pemandangan yang tak terhindarkan. Melalui interaksi yang sebatas 
dimediasi oleh perangkat teknologi, murid kehilangan kesempatan emas untuk menyerap 
keteladanan akhlak mulia (adab) secara langsung dari gestur, sikap, dan ketulusan perilaku 
nyata seorang guru di dunia nyata (Subiakto, 2026). 

Kedekatan batin antara guru dan murid merupakan saluran spiritual yang tidak akan 
pernah bisa digantikan oleh kecerdasan buatan ataupun video pembelajaran beresolusi 
tinggi. Ketika proses pendidikan direduksi menjadi sekadar aktivitas menonton layar, 
transformasi jiwa (tazkiyatun nafs) yang menjadi tujuan utama pendidikan Islam seketika 
menjadi mandek. Seorang guru tradisional bukan sekadar menyampaikan informasi teks, 
melainkan menyalurkan energi spiritual dan doa di setiap bait ilmu yang diajarkan dari hati 
ke hati. Jarak fisik yang tercipta akibat mekanisasi pendidikan modern menyebabkan 
hilangnya ikatan emosional, sehingga hubungan guru-murid bergeser menjadi hubungan 
transaksional yang kering, kaku, dan rawan memicu pendangkalan adab pada generasi 
muda (Arifin, 2025). 

Dalam konteks inilah, metode talaqqi yaitu duduk bersimpuh secara langsung 
membentuk lingkaran di depan guru (halaqah) menemukan relevansi psikologis dan 
spiritualnya yang sangat mendalam. Tradisi bersimpuh di atas hamparan karpet madrasah 
atau pesantren secara tidak langsung menuntut adanya kesiapan mental untuk 
merendahkan hati di hadapan sumber ilmu. Secara psikologis, posisi fisik yang sejajar dan 
dekat dengan guru dalam majelis halaqah memancarkan aura kesakralan yang 
mengondisikan jiwa murid untuk fokus, khusyuk, dan patuh. Atmosfer spiritual yang 
terbangun dalam ruang tatap muka tradisional ini secara alami membentuk karakter 
ketawaduan intelektual (humility) yang kokoh pada diri penuntut ilmu, sebuah nilai yang 
sangat langka ditemukan pada kultur pencarian ilmu instan di internet (Wibowo, 2026). 

Ketawaduan intelektual inilah yang membentengi para santri dan jemaah tradisional 
dari penyakit sombong atau merasa paling pintar setelah membaca satu-dua artikel di media 
sosial. Metode halaqah mengajarkan bahwa menuntut ilmu adalah sebuah perjalanan 
spiritual yang memerlukan kesabaran, proses panjang, dan keridaan dari seorang guru yang 
memiliki sanad keilmuan yang jelas. Dengan demikian, bertahannya mekanisme talaqqi di 
tengah gempuran modernisasi pendidikan bukan merupakan bentuk ketertinggalan zaman 
yang harus dieliminasi. Sebaliknya, halaqah tradisional merupakan inovasi spiritual orisinal 
yang terbukti paling tangguh dalam menyelamatkan nilai-nilai kemanusiaan, keluhuran 
adab, dan kesucian ilmu pengetahuan dari bahaya mekanisasi global yang mencabut akar 
spiritualitas manusia. 
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Tantangan Standarisasi Global dan Hegemony Akreditasi Terhadap Kebebasan 

Kurikulum Tradisional 

Arus globalisasi membawa konsekuensi berupa standarisasi tata kelola pendidikan 
yang sangat ketat dan seragam di seluruh belahan dunia. Ketika gelombang modernisasi 
ini menyentuh ranah pendidikan Islam, terjadilah benturan administratif yang hebat antara 
sistem manajemen modern dengan model pembelajaran institusi tradisional seperti dayah 
dan pesantren. Lembaga tradisional kini seolah dipaksa untuk tunduk pada hegemoni 
akreditasi dan pemenuhan dokumen formalitas yang berorientasi pada pasar (market-driven 
education). Sistem pendidikan yang digerakkan oleh pasar ini selalu menuntut output 
lulusan yang siap kerja secara teknis, berorientasi materi, dan serba cepat, yang sering kali 
tidak sejalan dengan visi hakiki pendidikan tradisional yang berfokus pada pembentukan 
karakter, keluhuran adab, dan penguasaan ilmu agama yang mendalam (Ramadhan, 2026). 

Tuntutan administratif dari birokrasi sekuler ini tanpa disadari telah menciptakan 
beban baru bagi institusi tradisional. Pengurus lembaga dan para tenaga pendidik di 
pesantren atau dayah sering kali harus menghabiskan waktu, tenaga, dan pikiran mereka 
demi memenuhi tumpukan borang akreditasi, laporan keuangan formal, serta penyelarasan 
kurikulum nasional. Akibat nyata dari penjajahan administratif ini adalah terjadinya 
penyempitan waktu pengkajian kitab kuning secara mendalam (depth of knowledge). Jam-
jam halaqah yang dahulunya digunakan santri untuk mendiskusikan satu baris kalimat kitab 
secara filosofis dan teologis, kini terancam terpotong oleh mata pelajaran umum atau 
bimbingan teknis yang wajib dimasukkan demi mendapatkan pengakuan legalitas formal 
dari pemerintah (Wijaya, 2025). 

Menghadapi tekanan hegemoni global yang destruktif tersebut, lembaga pendidikan 
tradisional dituntut untuk merumuskan strategi strategis guna menjaga kedaulatan 
kurikulum internalnya. Lembaga tradisional yang cerdas tidak memilih jalan konfrontatif 
yang antipati terhadap negara, melainkan menerapkan strategi adaptasi-selektif. 
Manajemen dayah dan pesantren mulai melakukan pembagian klaster kepengurusan 
secara profesional di dalam tubuh institusi. Mereka membentuk tim khusus penanganan 
administrasi dan akreditasi negara, sehingga para guru senior (tengku atau kiai) tetap 
dibebaskan dari beban birokrasi dan dapat fokus mengawal idealisme sanad serta 
pengajaran kitab kuning di dalam ruang-ruang halaqah secara utuh tanpa ada intervensi 
waktu sedikit pun (Hidayatullah, 2026). 

Melalui pemisahan fungsi tata kelola ini, institusi tradisional berhasil 
mempertahankan independensi kurikulumnya tanpa mengorbankan legalitas formal yang 
dibutuhkan oleh para santri di era modern. Strategi ini membuktikan bahwa idealisme sanad 
keilmuan dan kemurnian khazanah klasik Islam dapat tetap berdiri tegak sebagai benteng 
pertahanan peradaban, meskipun berada di bawah kepungan standarisasi dunia sekuler. 
Kedaulatan kurikulum tradisional menjadi harga mati yang tidak boleh ditawar demi 
selembar kertas akreditasi, karena dari rahim kurikulum yang merdeka tulisan dan berbasis 
ketulusan spiritual nilah lahir generasi ulama yang tangguh, berkarakter, dan memiliki 
integritas moral yang tidak dapat dibeli oleh kepentingan pasar global. 
 

Strategi Rejuvenasi Metodologi Tradisional Tanpa Mengorbankan Orisinalitas Sanad 

Keilmuan 

Langkah strategis untuk mempertahankan eksistensi lembaga pendidikan tradisional 
di era digital tidak harus dilakukan dengan menutup diri dari kemajuan zaman. Sebaliknya, 
institusi tradisional perlu melakukan rejuvenasi atau penyegaran metodologi tanpa sedikit 
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pun mengorbankan kesucian dan orisinalitas sanad keilmuan. Strategi utama yang dapat 
diterapkan adalah konsep hibridisasi konseptual, sebuah model yang memadukan kekuatan 
teknologi digital dengan ketatnya tradisi halaqah. Dalam skema ini, media digital global, 
platform media sosial, dan aplikasi penyiaran visual dimanfaatkan secara optimal sebagai 
sarana penyebaran (syiar) dan pengenalan awal teks-teks keagamaan secara luas kepada 
masyarakat siber (Kurniawan, 2026). 

Namun demikian, hibridisasi konseptual ini secara tegas menetapkan batasan bahwa 
ruang digital hanyalah pintu gerbang informasi, bukan hilir dari pencarian ilmu agama. 
Pengelola lembaga tradisional tetap mewajibkan adanya proses verifikasi, pengujian 
pemahaman, dan pendalaman tingkat lanjut melalui sistem tatap muka (talaqqi) tradisional 
di dalam ruang kelas fisik. Jemaah virtual yang ingin mendapatkan ijazah sanad resmi dan 
pengakuan kepakaran mutlak harus datang bersimpuh di hadapan guru demi melewati ujian 
adab dan akurasi logika hukum. Melalui kombinasi cerdas ini, pesantren dan dayah tidak 
kehilangan momentum untuk mewarnai jagat maya dengan konten yang edukatif, sekaligus 
tetap berhasil menyaring pencari ilmu instan agar tidak salah arah dalam mengkaji ajaran 
Islam (Setiawan, 2025). 

Strategi rejuvenasi berikutnya yang tidak kalah krusial terletak pada kemampuan 
para ulama tradisional dalam mengontekstualisasikan isi kitab-kitab klasik (kitab kuning) 
guna menjawab berbagai problematika kemanusiaan global terkini. Sanad keilmuan tidak 
boleh dibiarkan menjadi tumpukan silsilah nama yang mati dan kaku, melainkan harus 
dibuktikan sebagai rantai pemikiran yang hidup, solutif, dan adaptif. Para kiai dan teungku 
di lembaga tradisional dituntut untuk memiliki kemampuan kontekstualisasi yang tinggi; 
mereka harus mampu menarik benang merah dari teks-teks hukum fikih abad pertengahan 
untuk memecahkan persoalan modern, seperti etika transaksi keuangan digital, hukum 
kloning, hingga krisis perubahan iklim global (Pradana, 2026). 

Ketika khazanah klasik Islam mampu dihadirkan sebagai jawaban atas kegelisahan 
masyarakat modern di akar rumput, maka metodologi sanad keilmuan akan dipandang 
dengan penuh rasa hormat oleh dunia akademik internasional. Kontekstualisasi ini 
membuktikan bahwa orisinalitas ajaran masa lalu tidak pernah usang oleh peradaban siber, 
melainkan justru menjadi kompas moral yang sangat jernih bagi kemajuan sains dan 
teknologi. Melalui strategi hibridisasi media dan penyegaran tafsir teks yang membumi ini, 
institusi tradisional akan terus memancarkan eksistensinya secara anggun, berdiri kukuh 
sebagai penjaga gawang kemurnian ilmu sekaligus tampil sebagai pelopor dalam meretas 
solusi bagi masa depan kemanusiaan universal. 
 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa eksistensi lembaga pendidikan tradisional, 
seperti dayah dan pesantren, dalam menjaga kelestarian metodologi sanad keilmuan 
merupakan sebuah keniscayaan sejarah yang berhasil menyelamatkan peradaban Islam 
dari badai krisis otoritas keagamaan dan disorientasi spiritual akibat arus disrupsi global. Di 
era siber di mana informasi agama mengalami kedangkalan dan fragmentasi, sistem rantai 
transmisi sanad bersama mekanisme talaqqi dan halaqah terbukti secara ilmiah bukanlah 
sebuah bentuk kemunduran metodologis atau ketertinggalan zaman yang kolot. Sebaliknya, 
pola klasik ini tampil sebagai sebuah sistem pendidikan mutakhir nan kokoh yang berbasis 
pada penguatan karakter, penjagaan otentisitas teks suci, serta penyaluran energi spiritual 
(barakah) yang murni dari hati ke hati. Kesucian jalur hubungan batin antara guru dan murid 
ini memuat dimensi humanis-religius tingkat tinggi yang tidak akan pernah bisa digantikan 
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atau direkayasa oleh kecanggihan algoritma teknologi digital dan kecerdasan buatan 
secanggih apa pun di masa depan. 

Berlandaskan pada temuan tersebut, rekomendasi strategis pertama ditujukan 
kepada para pembuat kebijakan pendidikan, khususnya Kementerian Agama dan Dinas 
Pendidikan Dayah, agar bersedia memberikan ruang regulasi yang asimetris, fleksibel, dan 
akomodatif bagi lembaga pendidikan Islam tradisional. Kebijakan standardisasi dan proses 
akreditasi formal pemerintah diharapkan tidak dipaksakan secara kaku agar tidak merusak 
struktur transmisi pengkajian kitab kuning dan pelestarian sanad yang secara alamiah 
membutuhkan alokasi waktu yang sangat panjang dan ketenangan batiniah. Selanjutnya, 
rekomendasi kedua ditujukan bagi para peneliti selanjutnya untuk segera melakukan studi 
etnografi mendalam dan riset lapangan yang masif di berbagai pesantren sepuh Nusantara. 
Langkah ini sangat mendesak untuk mendokumentasikan serta mengarsipkan jalur-jalur 
silsilah sanad keilmuan para ulama terdahulu ke dalam bentuk basis data digital-ilmiah yang 
valid, guna menyelamatkan sekaligus mewariskan kekayaan intelektual Islam Nusantara 
yang tak ternilai harganya bagi generasi siber masa depan. 
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